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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

Bab ini akan memaparkan kesimpulan, implikasi, dan rekomendasi dari 

penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dengan menerapkan metode mind 

mapping berbantuan media ular tangga dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep IPS siswa kelas IV di salah satu Sekolah Dasar di kabupaten 

majalengka. Berikut penjabaran kesimpulan, implikasi dan rekomendasinya: 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilakukan dengan 

menggunakan metode mind mappig berbantuan media ular tangga dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep IPS siswa materi daerah tempat 

tinggalku di kelas IV SDN Pagandon, Kecamatan Kadipaten, Kabupaten 

Majalengka, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran daerah tempat tinggalku sebelum 

menggunakan metode mind mapping berbantuan media ular tangga pada 

siswa kelas IV yang dilakukan  pada siklus I pertemuan 1 diketahui 

persentase  aktivitas siswa dan guru pada siklus I pertemuan 1 yaitu 

memiliki rata-rata sebesar 64% dengan persentase aktivitas guru 65% dan 

persentase  pada aktivitas siswa 63%. Menurut Purwanto (2010, hlm. 4), 

persentase  aktivitas guru termasuk ke dalam kategori cukup baik. Begitu 

pula menurut Trianto (2011, hlm. 243), persentase  aktivitas siswa 

termasuk ke dalam kategori baik. Aktivitas siswa sebelum mengunakan 

metode mind mapping berbantuan media ular tangga diketahui aktivitas 

siswa masih belum di atas kriteria tuntas. Oleh karena itu aktivitas 

sebelum menggunakan metode ini masih belum efektif dalam 

pembelajaran karena dari hasil yang diamati masih banyak siswa yang 

belum memperoleh skor maksimal dalam Berpartisipasi aktif dalam 

kelompok, Kemampuan dalam membuat peta konsep, Mempresentasikan 

hasil karya, dan Menyimpulkan hasil akhir diskusi 
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2. Penerapan metode mind mapping berbantuan media ular tangga dapat 

meningkatkan aktivitas siswa kelas IV SDN Pagandon Kecamatan 

Kadipaten Kabupaten Majalengka. Hal ini dapat dilihat dari Persentase  

aktivitas siswa dan guru pada siklus I dan sikus II, ternyata persentase 

pada kedua siklus tersebut mengalami peningkatan. Pada siklus I sebelum 

menggunakan metode mind mapping berbantuan media ular tangga 

persentase aktivitas siswa yaitu sebesar 63% dan pada aktivitas guru yaitu 

sebesar 65% kriteria aktivitas siswa tersebut masuk kedalam kriteria baik 

seperti menurut Trianto (2011, hlm. 243), dan kriteria aktivitas guru 

tersebut masuk kedalam kriteria cukup baik seperti menurut Purwanto 

(2010, hlm. 4). Sedangkan pada siklus II setelah menggunakan metode 

mind mapping berbantuan media ular tangga persentase aktivitas siswa 

yaitu sebesar 94% persentase tersebut termasuk kategori sangat baik, dan 

pada aktivitas guru yaitu sebesar 90% persentase tersebut termasuk 

kategori sangat baik Berdasarkan kedua data dari kedua siklus tersebut 

maka aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru mengalami peningkatan 

yang cukup signifikat yaitu pada aktivitas siswa sebesar 31% dan aktivitas 

guru sebesar 25%. Peningkatan persentase pada siklus I ke siklus II, sudah 

menunjukkan keberhasilan pada penelitian ini. Jadi sesudah menerapkan 

metode mind mapping berbantuan media ular tangga dapat meningkatkan 

aktivitas siswa dan aktivitas guru. Serta sudah sesuai dengan pernyataan 

Depdikbud (Trianto, 2010, hlm. 241) yang menyatakan bahwa suatu kelas 

dikatakan tuntas belajarnya jika di dalam kelas terdapat lebih dari 85% 

siswa yang telah tuntas belajarnya 

3. Penerapan metode mind mapping berbantuan media ular tangga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV SDN Pagandon 

Kecamatan Kadipaten Kabupaten Majalengka Hal ini dapat dilihat dari 

persentase  siswa yang mencapai target pemahaman konsep IPS minimal 

hanya mencapai 24% dengan kategori pemahaman konsep IPS secara 

klasikal masih tergolong kurang baik. Setelah dilakukan tindakan 

pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 persentase  siswa yang mencapai 

target pemahaman konsep IPS minimal menjadi 62% dengan kategori 



70 
 

Muhammad Farriz Nur’itsna Adinegoro, 2022 
PENERAPAN METODE MIND MAPPING BERBANTUAN MEDIA ULAR TANGGA DALAM 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP IPS SISWA DI SD 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

pemahaman konsep IPS yang tergolong kurang baik, dan pada siklus I 

pertemuan 2 persentase  siswa meningkat yang mencapai target 

pemahaman konsep IPS minimal menjadi 71% dengan kategori 

pemahaman konsep IPS yang tergolong baik. Pada siklus II pertemuan 1 

meningkat mencapai 82% dengan memperoleh kategori pemahaman 

konsep IPS siswa yang tergolong baik. Kemudian Pada siklus II 

pertemuan 2 meningkat mencapai 91% dengan memperoleh kategori 

pemahaman konsep IPS siswa yang tergolong sangat baik 

 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis menyarankan kepada pihak yang 

berkaitan dalam pendidikan antara lain: 

1. Bagi guru: guru sebagai pendidik diharapkan mampu mengontrol kondisi 

dan suasana kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung agar siswa 

nyaman dan tenang pada saat pembelajaran berlangsung. Karena beberapa 

siswa yang belum memenuhi indikator pemahaman konsep disebabkan oleh 

siswa tersebut sering bercanda dan mengobrol ketika pembelajaran 

berlangsung. 

2. Bagi peneliti: karena keterbatasan penelitian dan mengingat dalam 

penelitian ini masih jauh dikatakan sempurna, maka penulis mengharapkan 

dari peneliti-peneliti berikutnya untuk dapat melengkap pembahasan melalui 

penelitian terhadap aspek-aspek yang tidak terjangkau oleh peneliti ini, yang 

lebih mendalam dan akurat sehingga keseluruhan hasil pembahasan dapat 

dijadikan sebagai pedoman umum dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran IPS pada masa yang akan datang.  

 

5.3 Rekomendasi 

Merujuk dari hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan beberapa saran 

atau rekomendasi sebagai beikut: 

1) Bagi guru dan peneliti lain. 

Penerapan metode mind mapping berbantuan media ular tangga terbukti 

dapat meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep IPS sehingga guru bisa 
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mencoba melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media ketas 

HVS untuk membuat peta konsep sebagai alternatif ketika guru mengajar. 

Penerapan metode mind mapping berbantuan media ular tangga kini dapat 

diaplikasikan pada setiap materi IPS ataupun pada materi mata pelajaran yang 

lainnya dengan cara memodifikasi isi media dengan materi dan mata 

pelajaran yang akan diajarkan sehingga diharapkan bisa memudahkan guru 

dalam menyampaikan informasi pada siswa dan juga memudahkan siswa 

menerima informasi dari guru. Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian dengan menerapkan metode mind mapping berbantuan media ular 

tangga sebaiknya peneliti harus memiliki perencanaan yang lebih matang, 

sehingga tujuan yang hendak dicapai dapat terealisasikan secara optimal. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai studi pendahuluan 

dan referensi bagi para peneliti yang ingin melakukan penelitian tentang 

meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep IPS. 

2) Bagi Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa penerapan 

metode mind mapping berbantuan media ular tangga dapat memberikan 

perubahan dan hasil positif terhadap aktivitas dan pemahaman konsep IPS. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak sekolah dalam menyediakan sarana pendukung 

pembelajaran. Pihak sekolah dapat memberikan motivasi kepada para guru 

untuk lebih kreatif dalam menciptakan media pembelajaran yang lebih 

menarik seperti halnya membuat media dari kertas HVS. Penerapan metode 

mind mapping diharapkan agar informasi yang diberikan oleh guru dapat 

mudah dimengerti oleh siswa sehingga dapat dijadikan alternatif untuk 

meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep IPS di sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 


